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ABSTRAK

Ikan bandeng (Chanos chanos) di Waduk Sempor diintroduksi pada tahun 2014 melalui penerapan teknologi
perikanan tangkap berbasis budidaya (Culture Based Fisheries, CBF). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pertumbuhan bandeng melalui pengamatan parameter pertumbuhan dan biologi populasinya di Waduk Sempor,
Jawa Tengah. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil pencatatan enumerator periode September 2014 sampai–
Desember 2015. Kajian dinamika populasi ikan bandeng yang meliputi laju pertumbuhan, laju kematian dan
tingkat pemanfaatan mengacu pada persamaan Von Bertalanffy dan turunannya. Aspek biologi meliputi hubungan
panjang berat mengacu pada model logistik, serta faktor kondisi. Hasil penelitian menunjukan bahwa parameter
pertumbuhan panjang-asimtotik L = 55,97 cm TL dan K= 0,38 per tahun. Laju kematian total (Z) = 1,17 per
tahun, kematian alami (M) = 0,56 per tahun, kematian akibat penangkapan (F) = 0,61 per tahun serta laju
eksploitasi (E) = 0,5. Pertumbuhan populasi dan laju pemanfaatan menunjukkan bahwa bandeng sudah
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat di sekitar Waduk Sempor.

Kata Kunci: Parameter populasi; laju kematian; tingkat pemanfaatan; bandeng; Chanos chanos;
Waduk Sempor

ABSTRACT

Milkfish (Chanos chanos) was introduced at 2014 in the Sempor Reservoir through culture based fisheries
(CBF) technology. This study aims to evaluate population growth of the milkfish in Sempor Reservoir. Data were
collected from September 2015 to December 2016, and were analyzed using excel 2007 programe manually.
Analysis of length-weight relationship is refers to logistic model, population dynamic like growth rate, mortality
and mortality rate are refers to Von Bertalanffy. Biology of population like length-weight relationship are refers
to logistic model, and condition factor. The results showed that growth parameters were L = 55.97 cm TL and
K = 0.38 year-1. Total mortality (Z) = 1.17 year-1; M = 0.56 year-1; F = 0.61 year-1; and E=0.5. This finding
stated that the growth rate and exploitation rate of Milkfish in the Sempor Reservoir has been optimally
exploited.

Keywords: Growth; exploitation rate; Milkfish; Chanos chanos; Sempor Reservoir

PENDAHULUAN

Ikan bandeng (Chanos chanos) tergolong spesies
euryhaline karena memiliki kemampuan hidup di air tawar
maupun laut dengan salinitas hingga 158 per mil (Crear,
1980; Swanson, 1998). Siklus hidupnya meliputi fase awal
yaitu pemijahan yang terjadi di laut terbuka pada
kedalaman 10-40 m (Garcia 1990; Gordon & Hong 1986),
fase larva berkembang di pantai 2-3 minggu kemudian,

dan fase juvenil dengan ekosistem perairan yang lebih
kompleks seperti pantai, muara sungai, mangrove, laguna,
dan rawa, hingga sungai dan danau (Bagarinao, 1994).

Ikan bandeng yang terdapat di perairan tawar di
Indonesia pada umumnya merupakan jenis introduksi
melalui program penebaran ikan dan penerapan teknologi
perikanan tangkap berbasis budidaya (Culture Based
Fisheries, CBF). Teknologi CBF pada dasarnya
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diaplikasikan di suatu badan air yang relatif kecil baik yang
sifatnya permanen maupun tidak, dengan tujuan
menyediakan tambahan penghasilan bagi masyarakat di
sekitar badan air tersebut (Lorenzen et al., 2001 dalam
Ingram & De-Silva, 2015).

Teknologi CBF telah dikembangkan di beberapa
perairan waduk sejak tahun 1999 dan menunjukkan hasil
yang baik (Kartamihardja, 2015) seperti di Waduk Darma
(Kuningan-Jawa Barat), Waduk Ir. H. Djuanda (Jatiluhur-
Jawa Barat), Waduk Malahayu (Brebes-Jawa Tengah),
Waduk Gajah Mungkur (Wonogiri-Jawa Tengah) dan yang
terakhir di Waduk Sempor (Kebumen, Jawa Tengah) (Umar
et al., 2016). Keberhasilan CBF selain ditentukan oleh
perencanaan yang matang secara ilmiah juga ditentukan
oleh evaluasi stok ikan yang telah ditebar (Cowx, 1999).
Dinamika populasi dan tingkat pemanfaatan merupakan
salah satu parameter penting yang dibutuhkan dalam
mengelola stok ikan. Dinamika populasi akan menentukan
apakah status dari stok ikan pada kondisi pemanfaatan
rendah (under exploited) atau tinggi (over exploited)
(Pope et al., 2010) sehingga akan menentukan strategi
penebaran ulang stok ikan dalam CBF.

Di Indonesia, CBF ikan bandeng telah dilakukan di
Danau Laut Tawar, Waduk Djuanda, Waduk Sempor (Umar

et al., 2016) dan Waduk Sermo (Pranoto, 2016). Sementara
kajian dinamika stok ikan yang ditebar khususnya ikan
bandeng masih terbatas, yaitu di Waduk Djuanda (Tjahjo
& Purnamaningtyas, 2009) dan di W. Sermo (Pranoto, 2016).

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi status stok
bandeng melalui parameter dinamika populasi dan tingkat
pemanfaatannya di Waduk Sempor, Jawa Tengah. Hasil
penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan strategi penebaran ikan bandeng di Waduk
Sempor. Di samping itu, dengan adanya penelitian ini akan
dapat menambah informasi ilmiah mengenai kajian ikan
bandeng yang sangat jarang dijumpai terutama di bidang
perikanan tangkap. Beberapa penelitian bandeng hanya
merupakan kajian dari aspek budidaya terutama
pembesarannya di tambak dan kolam pemeliharaan yang
termonitor serta implikasi penebarannya di waduk (Lazarus
& Nandakumaran, 1986; Borlongan & Coloso, 1992;
Mansyur & Tonnek, 2003; Malik, 2010; Triyanto, 2010).

BAHANDANMETODE
Waktu dan Lokasi

Penelitian dilaksanakan di Waduk Sempor,
Kabupaten Kebumen, Propinsi Jawa Tengah tahun 2015
(Gambar 1.).

Gambar 1. Peta menunjukan lokasi penelitian di Waduk Sempor, Kebumen.
Figure 1. Map showing research location at Sempor reservoir, Kebumen.
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Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan berupa panjang total (total-
length) dan bobot tubuh ikan (weight) yang diukur oleh
enumerator. Periode pengumpulan data berlangsung
selama 16 bulan, yaitu dari September 2014 sampai
Desember 2015. Data ikan bandeng yang dikumpulkan
merupakan hasil tangkapan gillnet dan jala yang bersifat
harian.

Data curah hujan harian (mm) dan tinggi muka air (m)
dari Januari 2013 sampai dengan Oktober 2015 diperoleh
dari Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Serayu-Opak.

Analisis Data
Parameter Pertumbuhan

Model umum yang dipakai untuk menentukan
parameter pertumbuhan menggunakan model standar
dalam dinamika populasi, yaitu persamaan von Bertalanffy,
sedangkan analisa data digunakan persamaan yang
dikemukakan Sparre dan Venema (1998) sebagai berikut:

L
t
= L 1 – e –k (t-t

o
)) ..........................................................(1)

dimana;
L

t
= panjang bandeng pada umur t (mm)

L = panjang asimptotik
K = koefisien pertumbuhan bandeng untuk mencapai

L (tahun)
t

0
= pertumbuhan pada tahun ke 0

t = waktu pada saat panjang ikan Lt.

Untuk mengetahui t
o

adalah dengan menggunakan
persamaan empiris Pauly (1984) yaitu:

Log (-t
o
) = -0,3922 – 0,2752(Log L ) – 1,038 (Log K) .....(2)

Untuk mendapatkan umur relatif pada berbagai ukuran
panjang digunakan penurunan rumus Von Bertalanffy oleh
Gulland (1983) sebagai berikut:

-ln (1- (Lt/L ) = -k t
o
+ kt ................................................... (3)

t = t
o
- ln * ( 1 – ( Lt/ L ) .................................................. (4)

Pendugaan Laju Kematian

Laju kematian (Z) merupakan laju penurunan terhadap
stok. Laju kematian dapat diduga dengan menggunakan
persamaan yang dikemukakan oleh Beverton & Holt (1956)
dalam Sparre et al. (1989). Z dapat diduga dari rata-rata
panjang (Å) hasil tangkapan suatu populasi ikan bandeng,
dengan persamaan sebagai berikut:

 
 lcl

llK
Z




 

ˆ

ˆ
........................................................................... (5)

dimana;
Z = laju kematian total (pertahun)
l = panjang maksimum ikan

l̂ = panjang rata-rata ikan yang tertangkap

lc = ukuran dari kelas terkecil dari ikan yang
tertangkap

K = koefisien laju pertumbuhan

Pendugaan kematian alami (M) dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Ricker & Efarnov (1976) dalam Sparre
et al. (1989) yaitu:

       TKLMLog log4634,0log6543,0log279,0066,0  ..(6)

dimana;
M = kematian alami
L dan K = parameter pertumbuhan
T = temperatur rata-rata atau yang disimulasikan

Nilai laju kematian total (Z) ikan bandeng diperoleh
dengan memasukan parameter pertumbuhan yang telah
diperoleh dari perhitungan sebelumnya. Pendugaan laju
kematian alami (M) dapat diperoleh dari perhitungan
persamaan Pauly dengan menggunakan parameter L , k
dan rata-rata suhu perairan dimana bandeng tersebut
ditangkap. Nilai kematian karena penangkapan (F) dapat
dihitung dengan nilai dari kematian total dikurangi nilai
dari kematian alami (F = Z – M).

Tingkat Pemanfaatan

Laju penangkapan atau tingkat pemanfaatan secara
analitik (E) dapat dihitung dengan rumus yang
dikemukakan oleh Gayanilo et al. (2005) sebagai berikut:

Z

F
E  .............................................................................. (7)

dimana;
E = tingkat pemanfaatan
F = kematian karena penangkapan
Z = kematian total
Jika :
E > 0,5 over fishing
E < 0,5 under fishing
E = 0,5 optimal
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Panjang-Berat dan Faktor Kondisi

Hubungan panjang dan berat ikan bandeng diperoleh
dari data biologi yang terdiri dari panjang total (cm) dan
berat individu ikan (g).Analisa data menggunakan formula
yang dikemukakan oleh Hile (1936) dalam Effendie (1979)
sebagai berikut:

baLW  .............................................................................(8)

dengan W adalah berat ikan (g), a dan b adalah konstanta
dan L adalah panjang total ikan (cm).

Menurut Ricker dalam Effendie (1979), apabila:
1. Nilai b < 3, berarti pertambahan panjang ikan lebih

cepat dibanding pertambahan berat. Pertumbuhan
yang demikian disebut pertumbuhan yang demikian
disebut alometrik negatif.

2. b > 3,berarti pertambahan panjang tidak secepat
pertambahan berat. Pertumbuhan yang demikian
disebut pertumbuhan alometrik positif.

3. b = 3, berarti pertambahan panjang seimbang dengan
pertambahan berat. Pertumbuhan yang demikian
disebut pertumbuhan isometrik.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan dari nilai b
yang didapat maka diuji dengan uji t sebagai berikut:

nSD

b
t

b

hit
/

3
 ............................................................. (9)

dimana SD
b

adalah standart deviasi dari nilai b, N
jumlah ikan sample. Hipotesis dalam uji ini adalah:

H
0
: b = 3

H
1
: b  3

Hasil perhitungan, jika diperoleh nilai t
hit

< t
tab

maka, H
0

diterima dan H
1
ditolak, dan sebaliknya jika t

hit
> t

tab
maka,

H
0
ditolak dan H

1
diterima.

Faktor kondisi merupakan indikasi untuk menilai
kondisi ikan dilihat dari survival dan reproduksi (Effendie,

1997). Variasi nilai faktor kondisi bergantung kepada
ketersediaan makanan, umur, jenis kelamin dan
kematangan gonad. Pendekatan faktor kondisi
menggunakan ketentuan sebagai berikut:

Untuk pertumbuhan yang bersifat alometrik
berdasarkan Le Cren (1951) dalam Froese (2006):

.....................................................................(10)

Untuk pertumbuhan yang bersifat isometrik;

................................................................. (11)

dimana;
K = faktor kondisi
w = bobot ikan (g)
L = panjang total ikan (cm)
a & b = konstanta

Curah Hujan dan Tinggi Muka Air

Curah hujan harian dianalisis secara sederhana
menjadi rata-rata curah hujan bulanan, demikian halnya
dengan tinggi muka air. Hasil analisis ditampilkan dalam
bentuk grafik menggunakan Excel 2010.

HASIL DANBAHASAN
Hasil

Parameter Pertumbuhan

Ikan bandeng di Waduk Sempor berukuran panjang
total (TL) pada kisaran 14,9 – 57,2 cm (rata-rata 43,7 cm ±
6,92) dan berat 28 – 1665 g (rata-rata 681 g ± 268) yang
secara umum terbagi atas paling tidak dua kelompok umur
(kohort) yang berbeda (Gambar 2 dan 3, Tabel 1). Dua
kelompok umur tersebut terdiri atas bandeng yang
berukuran 14,5-27,7 cm dan kelompok umur 31-57 cm. Pada
bulan Oktober 2014 – Februari 2015, frekuensi panjang
ikan bandeng terdiri dari 1-2 kohort. Panjang ikan bandeng
mengalami pergeseran menuju ukuran yang lebih besar
dari bulan ke bulan (Lampiran 1).

b
aL

w
K 

3

5
10

L

w
K 
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Gambar 2. Sebaran panjang ikan bandeng di Waduk Sempor, September 2014-Desember 2015.
Figure 2. Length distribution of milkfish in Sempor Reservoir, periods of September – December 2015.

Tabel 1. Parameter statistik komponen kelompok umur (kohort) 1 dan 2
Table 1. Statistical parameters of age group (cohort) 1 and 2

Tahun/
Year

Bulan/
Month

Min/
Min

Maks/
Max

Rata-rata/
Mean

2014 Sep 14,9 21,5 18,35
Oktober 16 27,7 24,02

November 20,2 35,7 27,29
Desember 22,5 38,2 28,84

2015 Januari 23,7 49,7 35,47
Februari 26,7 49,7 38,95

Maret 28,5 48,2 39,16
April 28,2 49,3 41,06
Mei 23,5 53,1 43,78
Juni 36 57 47,52
Juli 36 57,2 46,49

Agustus 39,5 54,6 47,58
September 38 54 45,96

Oktober 32 55 46,06
November 40 55 46,88
Desember 40 54 47,26

Gambar 3. Sebaran panjang rata-rata (mean) bandeng.
Figure 3. Mean length distribution of milkfish.
(Keterangan/Remarks: 1=September 2014 dst sd. 4 = Desember 2014; 5=Januari 2015 dst sd. 16=Desember 2015)

BAWAL. 10 (1) April 2018: 29-39
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Parameter pertumbuhan ikan bandeng yang meliputi
panjang asimptotik (L ) dan koefisien percepatan
pertumbuhan (K) berturut-turut adalah L = 55,97 cm TL
dan K = 0,38 per tahun. Nilai t

0
= 0,37 tahun. Data tersebut

menunjukkan kurva pertumbuhan menurut Von Bertalanffy
ikan bandeng dalam penelitian ini adalah Lt = 55,97[1-exp(-
0,38 (t-0,37)] (Gambar 4).

Gambar 4. Kurva pertumbuhan ikan bandeng tertangkap di Waduk Sempor.
Figure 4. Growth curve of milkfish caught in Sempor Reservoir.

Laju Kematian (mortality) dan Tingkat Pemanfaatan

Laju kematian total (Z) ikan bandeng dalam penelitian
ini adalah 1,17 per tahun dengan laju kematian alami (M)
dan penangkapan (F) per tahun masing-masing adalah
0,56 dan 0,61. Laju kematian total merupakan fungsi dari
laju pertumbuhan, panjang asimtotik dan panjang rata-
rata ikan. Pemanfaatan ikan bandeng di Waduk Sempor
sudah pada tingkat optimal dengan nilai tingkat
pemanfaatan 0,5.

Hubungan Panjang Berat dan Faktor Kondisi

Hubungan panjang berat menunjukan bahwa
pertumbuhan ikan bandeng di waduk Sempor bersifat
alometrik negatif (Gambar 5). Hasil uji T menunjukan bahwa
T

hitung
(278,32) > T

Tabel
(1,65), hal ini menunjukkan bahwa

nilai b berbeda nyata dengan nilai 3. Faktor kondisi
merupakan gambaran dari kondisi bentuk tubuh ikan
(Effendie, 1979). Nilainya bervariasi tergantung dari
makanan, umur, jenis kelamin, dan kematangan gonad. Nilai
faktor kondisi menunjukan 0,31-3,01, yang berarti ikan
bandeng di Waduk Sempor dalam kondisi kurang gemuk.

Tinggi Muka Air dan Curah Hujan

Rata-rata curah hujan tahunan di Kabupaten Kebumen
berkisar 0,03-28 mm (BBWS, 2015). Variasi musiman curah
hujan mengikuti karakteristik iklim temporal serta
perubahan iklim global di Jawa Tengah. Kondisi kritis atau
kondisi air di bawah standar suplai air waduk untuk
pertanian terjadi padaAgustus-September tahun 2013 dan
2014, dan Bulan Mei 2015 merupakan level terendah muka
air di Waduk Sempor (Gambar 6).

Gambar 5. Hubungan Panjang dan berat ikan bandeng di Waduk Sempor.
Figure 5. Length-weight relationship of milkfish in Sempor Reservoir.

Aisyah., et al/BAWAL. 10 (1) April 2018: 29-39
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Gambar 6. Fluktuasi tinggi muka air (TMA) dan curah hujan (CH) di Waduk Sempor tahun 2013-2015.
Figure 6. Fluctuation of water level and rainfall of Sempor reservoir in 2013 – 2015.

Bahasan
Pertumbuhan Populasi

Sebaran ukuran ikan bandeng di Waduk Sempor
terbagi menjadi 1-2 kohort, kohort pertama dengan
intensitas rendah dan dalam jumlah sedikit berasal dari
populasi bandeng pada fase awal penebaran atau tiga
bulan setelah penebaran. Sedangkan kohort kedua
merupakan populasi bandeng dari fase awal dan fase
kedua penebaran yang mengalami pertumbuhan.
Penebaran bandeng di Waduk Sempor dilaksanakan pada
Bulan Juni dan September 2014 dengan ukuran benih 3-5
cm. Ukuran bandeng di Waduk Sempor relatif lebih besar
jika dibandingkan dengan bandeng di Waduk Djuanda,
dimana ukuran berkisar antara 23,7-31,5 cm dan berat rata-
rata 134-220 g (Tjahjo et al., 2009 dalam Tjahjo &
Purnamaningtyas, 2009). Ukuran tertangkap kembali yang
lebih kecil juga terjadi pada bandeng di Waduk Sermo
dengan kisaran panjang dan berat 3,5-29,5 cm dan 0,29-
197,55 g (Pranoto, 2016).

Kemunculan 2 kohort dari populasi bandeng terlihat
pada Bulan Oktober hingga Desember 2014 (Lampiran 1).
Kohort pertama merupakan ukuran 14 – 22 cm (nilai modus
20,5) dan kohort kedua yang berukuran 20 – 28 cm (nilai
modus 25 cm). Kedua kelompok populasi tersebut diduga
berasal dari bandeng yang pertama kali ditebar pada bulan
Juni di tahun yang sama. Kemunculan kohort yang lebih
kecil terjadi pada bulan Mei tahun berikutnya (2015) yang
diduga merupakan populasi bandeng yang ditebar pada
fase kedua yaitu bulan September 2014 yang berukuran 3-
5 cm. Dua kohort yang terlihat pada bulan Mei 2015
terbentuk dengan struktur ukuran yang sangat jelas,
walaupun dari segi jumlah individu yang tertangkap sangat
sedikit karena target penangkapan tidak pada ukuran
tersebut. Selanjutnya panjang ikan bandeng pada kohort
yang sama mengalami pergeseran menuju ukuran yang

lebih besar dari bulan ke bulan. Pertumbuhan dari masing-
masing kohort terlihat dari sebaran ukuran secara bulanan,
dimana nilai frekuensi terbanyak mengalami pergeseran
ke arah ukuran yang lebih besar.

Hubungan panjang berat ikan bandeng menunjukan
sifat pertumbuhan alometrik negatif (R2 = 0,926). Sifat
pertumbuhan yang berbeda ditunjukan oleh bandeng yang
ditebar di Waduk Sermo pada April 2015, yaitu alometrik
positif (R2 = 0,994) (Pranoto, 2016). Pola pertumbuhan
alometrik positif juga terjadi pada bandeng yang dipelihara
di tambak di wilayah Demak (Budiasti et al., 2015). Tidak
hanya di alam, pertumbuhan bandeng pada kegiatan
budidaya juga mengalami fluktuasi, Malik (2010)
menyatakan bahwa pemberian suplemen dan probiotik
mempercepat pertumbuhan bandeng di tambak hingga 2,5
lebih cepat dibandingkan dengan tanpa perlakuan. Sudrajat
(2008) menyatakan bahwa pertumbuhan harian ikan
bandeng relatif cepat, yaitu 1,1-1,7 % bobot badan atau
mencapai berat rata-rata 0,60 kg pada usia 5-6 bulan jika
dipelihara dalam tambak (Murtidjo, 2002). Lazarus &
Nandakumaran, (1986) melalui hasil percobaan
pemeliharaan dengan beberapa perlakuan menyimpulkan
bahwa pertumbuhan sangat terkait dengan laju makan yang
harus secara kontinu dimonitor dan ditingkatkan seiring
dengan bertambahnya ukuran ikan yang dipelihara.

Faktor kondisi menunjukan bahwa bandeng di Waduk
Sempor tidak tergolong gemuk. Kondisi bandeng pada
budidaya tambak tradisional juga tidak menjamin bandeng
menjadi lebih gemuk dibandingkan pada kondisi alami
seperti pada Waduk Sempor, misalnya bandeng yang
dipelihara di tambak tradisional di Kabupaten Demak juga
berada pada kondisi tidak gemuk (K=1,02) (Budiasti et al.,
2015). Effendie (1979) menyatakan bahwa faktor kondisi
dipengaruhi oleh kondisi habitat kaitannya dengan kondisi
makanan, kelimpahan dan iklim, perbedaan waktu dan

BAWAL. 10 (1) April 2018: 29-39



36

Copyright © 2018, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)

durasi kematangan gonad serta peningkatan atau
penurunan aktifitas makan pada satu waktu tertentu atau
kemungkinan perubahan populasi berdasarkan
ketersediaan suplai makanan.

Dinamika Populasi dan Tingkat Pemanfaatan Ikan
Bandeng

Laju pertumbuhan ikan bandeng di Waduk Sempor
jauh lebih lambat jika dibandingkan dengan bandeng yang
tertangkap di Waduk Djuanda. Analisa pertumbuhan Von
Bertalanfy menunjukan bahwa laju pertumbuhan (K)
bandeng di W. Sempor hanya 0,38 per tahun sementara di
W. Djuanda 3,381 per tahun (Tjahjo & Purnamaningtyas,
2009) dan 2,50 di W. Sermo (Pranoto, 2016). Laju
pertumbuhan bandeng di W. Djuanda yang sangat cepat
ini bahkan mengalahkan pertumbuhan nila yang pada
umumnya berkembang pesat di perairan waduk di
Indonesia. Perbedaan laju pertumbuhan disebabkan oleh
beberapa faktor biologi seperti perkembangan gonad,
kebiasaan makan, fase pertumbuhan dan jenis kelamin
(Froose, 2006).

Tidak demikian halnya dengan ukuran panjang
asimptotik (L ), ikan bandeng pada penelitian ini lebih
panjang jika dibandingkan dengan hasil penelitian jenis
ikan yang sama di W. Djuanda dan W. Sermo, dimana
masing-masing memiliki L 45 cm dan 31,5. Laju
pertumbuhan (K) berbanding terbalik dengan panjang
asimtotik. Jika dilihat dari L bandeng di W. Sempor yang
lebih panjang, bandeng di waduk ini tidak mengalami
tekanan atau eksploitasi yang luar biasa karena ukuran
populasi bandeng yang tertangkap semakin besar pada
bulan-bulan pengamatan. Diduga akan terjadi perubahan
ukuran L jika dilakukan pengamatan setelah Desember
2015, karena ikan bandeng tidak memijah di air tawar
(Bagarinao, 1994; Bagarinao, 1994 & Reyes, 1978 dalam
Garcia, 1990) yang berarti tidak ada rekruitmen baru yang
dapat menyeimbangi laju eksploitasi. Di samping itu
sebagaimana yang dinyatakan oleh Li et al. (1995) dalam
Hariati et al. (2015) bahwa struktur data yang dikumpulkan
mempengaruhi perbedaan nilai panjang asimtotik dan laju
pertumbuhan.

Mengingat pertumbuhan yang sangat dipengaruhi
oleh kondisi ketersediaan makanan, maka rendahnya laju
pertumbuhan bandeng di Waduk Sempor yang tidak
setinggi pertumbuhan bandeng di waduk lain diduga
terkait dengan kondisi hidrologi Waduk Sempor yang
sangat fluktuatif terutama pada fase-fase penting
pertumbuhan atau sekitar 6 bulan setelah penebaran
(Lazarus & Nandakumaran, 1986). pada sekitar Desember
2014 terjadi fluktuasi air ekstrim di Waduk Sempor hingga
terjadi limpasan (tinggi muka air melebihi ambang muka
air limpasan). Fluktuasi air ekstrim menandakan bahwa ada
pergantian air dari suatu waduk, dengan input yang berasal

dari sungai-sungai di sekitarnya ditambah dengan curah
hujan yang tinggi pada periode tersebut yang kemudian
dialirkan ke luar (flushing) karena melebihi volume
tampungan. Ketidakstabilan kondisi kolom air memicu
terjadinya turbulensi sehingga menyebabkan fluktuasi
biomassa plankton (Dantas et al., 2008), yang merupakan
makanan bandeng. Selain bentuk ketidakstabilan level air
berupa limpasan, kondisi ekstrim atau tinggi muka air di
bawah standar hingga level terendah juga terjadi tahun
2015. Kondisi tersebut diduga sebagai dampak fenomena
el nino dalam hal curah hujan yang mulai terjadi di
Indonesia pada Maret 2015, dan periode terkuatnya pada
Juli 2015. Dampak el nino termasuk berkurangnya curah
hujan, terutama di wilayah Kalimantan bagian tengah dan
selatan, selatan Sumatra, selatan Jawa, Sulawesi dan Papua
(ACAPS, 2016).

Laju kematian total (Z) ikan bandeng dalam penelitian
ini adalah 1,17 per tahun, dengan kematian akibat
penangkapan (F) sedikit lebih tinggi dari pada kematian
alami (M). Laju penangkapan bandeng telah mencapai
kondisi laju eksploitasi optimal sumber daya ikan. Pada
perairan yang dilakukan penebaran di dalamnya
menandakan bahwa ikan yang ditebar atau diintroduksi
mampu dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat di
sekitarnya. Konsep tersebut sedikit berbeda dengan
kondisi sumber daya ikan yang memang sudah ada di
suatu perairan, karena dengan nilai laju eksploitasi yang
melebihi nilai optimum (E = 0,5) maka hal tersebut
menandakan bahwa bandeng sudah dimanfaatkan secara
optimal oleh masyarakat di sekitar Waduk Sempor
(Gulland, 1971 dalam Pauly, 1984).

KESIMPULAN

Ikan bandeng atau milkfish (Chanos chanos) di Waduk
Sempor merupakan jenis ikan yang diintroduksi tahun 2014
melalui teknologi perikanan tangkap berbasis budidaya
atau Culture Based Fisheries (CBF). Dinamika populasi
menunjukan bahwa ikan bandeng hasil tebaran di Waduk
Sempor memiliki pertumbuhan asimtotik (L ) yang relatif
tinggi. Kondisi sebaliknya dengan laju pertumbuhan (K)
yang sangat rendah. Rata-rata ukuran yang tertangkap
lebih tinggi jika dibandingkan dengan di waduk lain, yang
terkait dengan waktu penangkapan terhitung sejak awal
penebaran. Laju eksploitasi (E) sebagai fungsi dari laju
penangkapan dan laju kematian total (M) menunjukan
bahwa bandeng sudah dimanfaatkan secara optimal oleh
masyarakat di sekitar Waduk Sempor.
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Lampiran 1. Sebaran bulanan ikan bandeng di Waduk Sempor, September 2014-Desember 2015
Appendix 1. Monthly distribution of Milkfish (Chanos chanos) in Sempor Resevoir periods of September 2014 –

December 2015
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